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Abstrak

Keuntungan dari teknik budidaya hidroponik adalah tidak membutuhkan
lahan yang luas dan mampu menghemat penggunaan air. Hal ini sangat
sesuai diterapkan pada wilayah yang memiliki keterbatasan terhadap
lahan produktif pertanian dan air tawar, seperti kondisi yang terdapat
pada Pulau Bunyu. Program pelatihan budidaya hidroponik di Pulau
Bunyu, Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara, bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat agar mampu memproduksi sayuran secara
mandiri dan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
Program pemberdayaan dilakukan mulai dari sosialisasi, pelatihan,
pendampingan dan evaluasi keberterimaan program di masyarakat. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa karakteristik peserta program
didominasi oleh ibu rumah tangga (60%), dengan latar belakang
pendidikan Iulusan SMA/sederajat (60%), dengan rentang usia 27-58
tahun. Persepsi masyarakat terhadap tanaman atau budidaya hidroponik
adalah tanaman hidroponik lebih mudah dalam pemeliharaannya, tidak
memerlukan lahan yang luas, lebih tahan terhadap hama dan penyakit,
lebih sedikit gulma yang tumbuh, kualitas panen lebih baik, dan harga
jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran yang dibudidayakan
secara konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sudah
memiliki pemahaman yang benar tentang tanaman/budidaya hidroponik.
Program hijau hidroponik untuk pemberdayaan masyarakat di Pulau
Bunyu mampu meningkatkan antusias masyarakat dan tertarik
melakukan budidaya hidroponik secara berkelanjutan untuk
mempermudah masyarakat dalam mendapatkan dan mengkonsumsi
sayuran, serta menambah penghasilan sebagai sumber pendapatan
ekonomi keluarga.

Abstract

Technique hydroponic is very suitable to be applied to areas with limitations on
productive agricultural land and freshwater, such as Bunyu Island. A hydroponic
cultivation training program on Bunyu Island, Bulungan Regency, North
Kalimantan Province, aims to empower the community to produce vegetables
independently and increase income and welfare. The empowerment program was
carried out, starting with socialization, training, mentoring, and program
evaluation. The results showed that the characteristics of the community
empowerment program participants were dominated by housewives (60%) with
an educational background of high school graduates/equivalent (60%), with an
age range of 27-58 years. The public perception of hydroponic is easier to
maintain, does not require large areas of land, is more resistant to pests and plant
diseases, has no weeding, has better harvest quality, and has higher selling prices
than conventionally cultivated vegetables. This shows that the community already
has the correct understanding of hydroponics. The community empowerment
through the hydroponics program in Bunyu Village increased community
enthusiasm and interest in hydroponic cultivation to obtain and consume
vegetables easily and as a source of family economic income.
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PENDAHULUAN

Sayuran merupakan sumber vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan manusia, yang mengatur pertumbuhan dan
pemeliharaan tubuh. Konsumsi sayur yang belum memadai berpengaruh terhadap suplai vitamin, mineral serta serat
yang sangat dibutuhkan oleh tubuh sehingga akan mempengaruhi kondisi kesehatan tubuh (Kementerian Kesehatan RIL.
2014, Hermina dan Prihatini, 2016). Konsumsi sayur dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya adalah
ketersediaannya. Produksi sayuran di beberapa daerah tergolong rendah sehingga mempengaruhi ketersediaanya,
termasuk di Pulau Bunyu, Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara.

Produksi sayuran hijau di Kabupaten Bulungan pada tahun 2020 hanya berkisar 1.800 ton per tahun yang berkisar hanya
21% dari produksi sayuran di Provinsi Kalimantan Utara (BPS Kaltara, 2022). Dengan jumlah penduduk usia remaja,
dewasa dan lansia di Kabupaten Bulungan yang berkisar 115.000 pada tahun 2020 (BPS Kabupaten Bulungan, 2022)
maka produksi sayuran di Kabupaten Bulungan hanya mampu menyediakan 43 gram sayuran per orang per hari.
Jumlah ini sangat tidak memadai dengan kebutuhan konsumsi sayuran sesuai dengan anjuran konsumsi pedoman gizi
seimbang. Anjuran kecukupan konsumsi sayur dan buah yang digunakan dalam pedoman gizi seimbang sebesar 400
gram/orang/hari (Almatsier 2005; Kementerian Kesehatan RI. 2014).

Solusi yang paling tepat untuk meningkatkan ketersediaan sayuran adalah dengan memberdayakan masyarakat agar
mampu memproduksi sayuran secara mandiri. Salah satu metode budidaya sayuran yang dapat dilakukan pada kondisi
keterbatasan lahan produktif dan kurangnya ketersediaan air, seperti kondisi yang terdapat pada Pulau Bunyu, adalah
melalui budidaya Hidroponik. Budidaya Hidroponik merupakan suatu teknologi budidaya yang tidak membutuhkan
lahan yang luas dan mampu menghemat penggunaan air (Sambo et al,, 2019). Budidaya hidroponik dinilai lebih efisien
karena berbagai nutrisi mikro dan makro yang dibutuhkan oleh tanaman langsung diberikan dan disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman, tidak diperlukan adanya pengendalian gulma dan pengendalian hama dan penyakit (Dubey dan
Nain, 2020). Tanaman yang dihasilkan juga lebih baik kualitasnya (Sharma et al., 2019).

Pemberdayaan masyarakat Pulau Bunyu agar mampu memproduksi sayuran sendiri sangat potensial untuk dilakukan
mengingat akses menuju Pulau Bunyu yang tidak mudah, karena hanya bisa ditempuh lewat jalur laut. Pulau Bunyu
adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara, yang memiliki luas 198,32 km2 (BPS
Kabupaten Bulungan, 2022). Pulau ini berada jauh dari ibu kota kabupaten atau wilayah terluar dari Kabupaten
Bulungan, yang memiliki potensi utama dalam sektor pertambangan, yaitu batubara, serta minyak dan gas. Teknologi
budidaya Hidroponik sangat tepat untuk diterapkan di pulau Bunyu, terkait dengan rendahnya lahan produktif yang
dapat dimanfaatkan untuk budidaya secara konvensional menggunakan tanah dan kurangnya ketersediaan air.
Pemberdayaan masyarakat Pulau Bunyu melalui pelatihan budidaya Hidroponik merupakan suatu upaya untuk
mewujudkan kemandirian dalam penyediaan sayuran sehat yang berkualitas, dan dapat berdampak kepada
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan.

METODE

Masyarakat Sasaran

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan di Pulau Bunyu, Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara. Sasaran
utama dalam program ini adalah ibu rumah tangga dan kelompak wanita tani yang terdapat di Desa Bunyu Selatan dan
Bunyu Barat.

Program Pelatihan dan Pemberdayaan

Pelatihan pengembangan Hidroponik dilakukan bersama PT Pertamina EP (PEP) Bunyu Field menggunakan media akar
pakis, yang disebut sebagai Program Hijau Hidroponik. Pemilihan media akar pakis ini bertujuan untuk menggali
alternatif media tanam Hidroponik dari bahan baku sumber daya alam lokal Pulau Bunyu yakni akar pakis, yang
merupakan tanaman endemik Kalimantan Utara. Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam program pelatihan dan
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pemberdayaan wanita dalam budidaya secara Hidroponik meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi.
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan gambaran menyeluruh kepada target, tentang budidaya Hidroponik secara
umum, manfaat dan metode budidayanya. Pelatihan dan pendampingan dilakukan mulai dari pembuatan instalasi,
pembuatan media, penanaman, dan pemeliharaan. Pendampingan dilakukan untuk memastikan target sasaran pelatihan
dan pemberdayaan mampu melaksanakan seluruh tahapan pelatihan dengan baik dan benar. Evaluasi dilakukan
dengan memberikan kuisioner untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap tanaman Hidroponik dan
budidayanya secara umum sebelum hingga setelah pelatihan Program Hijau Hidroponik dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta Program Pemberdayaan

Karakteristik target dalam sebuah program berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan berjalannya
program tersebut (Aryana dkk, 2016). Karakteristik dari sasarn dalam program pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan, merupakan wanita berusia 27-58 tahun, dengan pendidikan terakhir didominasi oleh pendidikan
SMA /sederajat (60%), dan pekerjaan utama adalah ibu rumah tangga (Tabel 1). Dari sisi usia, karakteristik target
pemberdayaan tergolong pada usia produktif. Menurut Badan Pusat Statistik dan WHO, kelompok yang termasuk usia
produktif adalah yang berada diantara rentang usia 15 sampai 64 tahun (https:/ /www.bps.go.id /; https:/ /data.oecd.org
). Usia produktif adalah usia ketika seseorang masih mampu bekerja dan menghasilkan sesuatu. Usia sangat
mempengaruhi produktifitas seseorang (Institute of Medicine (US) Committee on the Long-Run Macroeconomic Effects of the
Aging ULS. Population, 2012). Usia produktif merupakan modal besar untuk meningkatkan perekonomian, kesejahteraan,
pendapatan karena unggul dari segi stamina, fisik, tingkat kecerdasan dan kreativitas.

Latar belakang pendidikan dari petani binaan yang tertarik dalam program pengembangan Hidroponik berasal mulai
dari lulusan SD hingga perguruan tinggi, namun didominasi oleh lulusan SMA/sederajat (Tabel 1). latar belakang
pendidikan menjadi salah satu penentu penting intensi dan kesuksesan usaha yang dijalankan (Sinha, 1996). Tingkat
pendidikan dapat digunakan untuk mengukur dan menilai kemampuan seorang, karena tingkat pendidikan seorang
dapat mencerminkan kemampuan intelektual dan jenis keterampilan yang dimilikinya. Namun menurut penelitian, latar
belakang pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja, karena dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain
seperti motivasi dan kedisiplinan (Novalasari & Pitri, 2021). Dalam studi ini terlihat bahwa peserta program pelatihan dan
pembinaan yang memiliki latar belakang pendidikan SD dan SMP, memiliki motivasi dan semangat yang tinggi untuk
mengikuti program ini. Peserta juga disiplin mengikuti program pelatihan, dan menunjukkan kemampuan yang baik
dalam melaksanakan budidaya Hidroponik secara mandiri, bahkan tertarik untuk menjalankan program ini secara
kontinyu.

Program pemberdayaan ini sebagian besar diikuti oleh ibu rumah tangga yang identik memiliki waktu luang yang lebih
banyak; walaupun dari kelompok wanita tani, buruh dan karyawan juga ada yang tertarik dalam program ini (Tabel 1).
Pemberdayaan ibu rumah tangga dalam upaya peningkatan ekonomi telah banyak dilakukan untuk berbagai program
(Wardiani et al,, 2018; Setiawati & Rozinah, 2020). Hal ini dikarenakan ibu ibu rumah tangga memiliki potensi yang besar
untuk diberdayakan pada hal hal yang positif. Ibu rumah tangga dapat diberdayakan untuk membantu meningkatkan
ekonomi keluarga. Keberdayaan kaum perempuan di bidang ekonomi adalah salah satu indikator meningkatnya
kesejahteraan (Setiawati & Rozinah, 2020).

Tabel I Karakteristik responden dalam program pemberdayaan masyarakat di Desa Bunyu
Pendidikan Terakhir Persentase  Pekerjaan Utama Persentase
SD/Sederajat 20% Ibu Rumah Tangga 60%
SMP/Sederajat 10% Petani 20%

SMA /Sederajat 60% Buruh Cuci 10%
Perguruan Tinggi 10% Karyawan Swasta 10%
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Pemberdayaan Masyarakat Pulau Bunyu Melalui Pelatihan Hidroponik

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan masyarakat, seiring dengan langkah upaya memperkuat
kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan dalam suasana
keadilan sosial yang berkelanjutan. (Sumaryadi; 2005; Sumaryono, 2009). Program pemberdayaan masyarakat melalui
Program Hijau Hidroponik di Desa Bunyu Selatan dan Bunyu Barat, Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat setempat dalam memproduksi sayuran secara mandiri dan meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Pelatihan budidaya Hidroponik yang dilakukan mulai dari persiapan media tanam, persiapan bahan tanam, pembuatan
larutan nutrisi, penanaman bibit, dan pemeliharaan (Gambar 1 dan 2). Persiapan media tanam berupa akar pakis
dilakukan dengan terlebih dahulu membersihkan akar pakis, memisah-misahkannya atau memotong motong
ukurannya agar lebih kecil dan bisa dimasukkan ke dalam netpot (Gambar 1A). Selanjutnya media akar pakis yang
(goodfern) dimasukkan kedalam netpot (Gambar 1B). Bibit yang yang telah disiapkan (Gambar 1C) dapat langsung
ditanam didalam netpot yang sudah berisi media akar pakis (Gambar 1D). Akar pakis sangat baik digunakan sebagai
media Hidroponik karena bersifat poros atau mudah membuang air yang berlebihan. Hasil penelitian pengaruh media
tanam terhadap pertumbuhan tanaman, menunjukkan bahwa penggunakan akar pakis memberikan pertumbuhan
tanaman yang lebih baik dibandingkan menggunakan media serbuk kayu, pasir, dan zeolit (Mulyadi et al., 2016).

Gambar 1. Persiapan media dan bibit dalam budidaya Hidroponik. A. Pembersihan akar pakis; B. Pembuatan media akar pakis; C.

Persiapan bahan tanam; D. Penanaman bibit.

Larutan nutrisi untuk budidaya Hidroponik disiapkan dengan cara meracik beberapa larutan stok, yang
mengandung berbagai unsur makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Gambar2A). Larutan nutrisi
yang sudah disiapkan selanjutnya dimasukkan kedalam instalasi Hidroponik. Netpot yang telah berisi bibit
diletakkan didalam instalasi Hidroponik (Gambar 2B dan 2C). Kemudian dilakukan pemeliharaan tanaman
Hidroponik hingga pemanenan (Gambar 2D). Dalam budidaya menggunakan sistem hidroponik berbagai
nutrisi mikro dan makro yang dibutuhkan oleh tanaman langsung diberikan dan disesuaikan dengan
kebutuhan tanaman, sehingga tanaman dapat memanfaatkannya dengan lebih efisien (Sambo et al., 2019;
Dubey & Nain, 2020). Kelebihan sistem budidaya secara Hidroponik adalah lebih mudah dan praktis dalam
pemeliharaannya, sehingga tidak membutuhkan banyak tenaga kerja (Lingga, 2004)
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Gambar 2. Pembuatan nutrisi, penanaman dan pemeliharaan tanaman Hidroponik. A. Peracikan larutan nutrisi; B-D. Penanaman dan

Pemeliharaan tanaman.

Persepsi Masyarakat terhadap Budidaya/Tanamman Hidroponik

Persepsi adalah segala proses pemilihan, pengorganisasian dan penginterprestasian masukan informasi, sensasi yang
diterima melalui penglihatan, perasaan, pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk menghasilkan makna (Fadila &
Lestari, 2013). Persepsi diartikan sebagai suatu proses pengamatan seseorang, terhadap lingkungan dengan menggunakan
indra-indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan segala sesuatu yang ada dilingkungannya. Persepsi atau
interpretasi dari masyarakat terhadap budidaya/tanaman Hidroponik menunjukkan bahwa semua responden setuju
dan sangat setuju bahwa tanaman Hidroponik lebih mudah dalam pemeliharaannya, lebih praktis karena tidak
memerlukan lahan yang luas, lebih tahan terhadap hama dan penyakit tanaman, lebih sedikit gulma yang tumbubh, lebih
sedikit serangan hamanya, kualitas panen lebih baik dari tanaman biasa. Sebagian besar responden (lebih dari 80%)
menganggap bahwa tanaman hidroponik memiliki rasa yang lebih manis dan harga jual yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sayuran yang dibudidayakan secara konvensional. Namun tanaman Hidroponik memerlukan lebih banyak
nutrisi dari pada tanaman biasa, menurut sebagian besar responden yang berpartisipasi dalam pengisian kuisioner ini
(Tabel II).

Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman dalam larutan nutrisi. Sesuai dengan persepsi masyarakat yang didapatkan
dalam studi ini, hidroponik merupakan metode budidaya yang bersih dan relatif mudah, tidak membutuhkan lahan
yang luas, tidak ada kemungkinan penyakit yang ditularkan melalui tanah, infeksi serangga atau hama sehingga
mengurangi atau menghilangkan penggunaan pestisida (Dubey & Nain, 2020). Setengah dari responden berpendapat
bahwa tanaman hidroponik lebih cepat panen dibandingkan tanaman biasa (Tabel II). Hal ini dikarenakan tanaman
Hidroponik membutuhkan waktu tumbuh yang lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman yang ditanam di lapangan
dan pertumbuhan tanaman lebih cepat karena tidak ada hambatan mekanis pada akar dan seluruh nutrisi tersedia untuk
tanaman (Sharma et al., 2019).

Terkait dengan kualitas sayuran yang dihasilkan oleh tanaman Hidroponik, sebagian besar responden menganggap
bahwa tanaman hidroponik memiliki rasa yang lebih manis (80%) dan daun yang lebih segar (100%). Menurut Bulgari,
dkk (2016) Kualitas hasil, rasa dan nilai gizi tanaman dari budidaya Hidroponik umumnya lebih tinggi daripada tanaman
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yang dibudidayakan di tanah. Demikian juga dari sisi kuantitas atau produksi, sebesar 60% dari persepsi masyarakat
bahwa hasil panen tanaman hidroponik lebih banyak dari tanaman biasa (Tabel 2). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa produksi tanaman dengan budidaya Hidroponik jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman dari budidaya
tanaman di tanah (Wang et al,, 2017; Cahyanda et al, 2022). Dalam budidaya hidroponik, nutrisi dibutuhkan oleh
tanaman langsung diberikan dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, sehingga tanaman dapat memanfaatkannya
dengan lebih efisien, demikian juga dengan pH yang mempengaruhi ketersediaan dan serapan unsur hara oleh tanaman
(Sambo et al,, 2019; Dubey & Nain, 2020), sehingga berdampak kepada pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih
optimal.

Harga jual tanaman Hidroponik dianggap lebih mahal dari sayuran biasa (Tabel II). Harga dari suatu komoditas
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah permintaan, biaya produksi, persaingan pasar dan konsumen
(Kotler & Armstrong, 2012). Menurut Trejo-Tellez dan Gomez (2012), permintaan sayuran hidroponik meningkat di
semua negara berkembang dan maju, termasuk di Indonesia. Tingginya permintaan dan biaya produksi sayuran
Hidroponik berdampak kepada tingginya harga jual sayuran yang dibudidayakan secara Hidroponik dibandingkan
sayuran biasa yang ditanam di tanah. Selain itu, semakin banyaknya konsumen yang paham akan keunggulan sayuran
Hidroponik, terutama terkait kualitas dari sayuran Hidroponik berdampak pada tingginya permintaan akan sayur
Hidroponik (Sharma ef al., 2019), walaupun memiliki harga jual yang relatif lebih tinggi. Menurut Febrianti dkk (2019)
yang melakukan analisis preferensi konsumen terhadap sayuran hidroponik di kota Sukabumi, atribut yang paling
dipertimbangkan kosumen dalam keputusan pembelian secara berturut - turut adalah tingkat kesegaran sayuran, fisik
daun, kemasan, rasa sayuran, harga, dan keberagaman jenis. Sehingga walaupun harga sayuran Hidroponik sedikit lebih
tinggi, namun permintaan terhadap sayuran tersebut tetap tinggi dikarenakan kesegaran sayuran, keadaan fisik daun,
kemasan dan rasa sayuran yang lebih baik dibandingkan sayuran biasa.

Tabel 2. Karakteristik responden dalam program pemberdayaan masyarakat di Desa Bunyu

Persepsi Masyarakat Sangat Setuju Ragu- Tidak Sangat tidak
setuju ragu setuju setuju

Tanaman hidroponik lebih mudah pemeliharaannya dibandingkan 90% 10% - - -

tanaman biasa/ bukan hidroponik

Tanaman hidroponik lebih praktis karena tidak memerlukan lahan yang ~ 80% 20% - - -

luas

Tanaman hidroponik lebih tahan terhadap hama atau penyakit tanaman  30% 70% - - -

Tanaman hidroponik memerlukan lebih banyak nutrisi dibandingkan 20% 70% - 10% -

tanaman biasa

Tanaman hidroponik lebih cepat panen dibandingkan tanaman biasa 30% 20% 50% - -

Pada tanaman hidroponik lebih sedikit gulma (tanaman yang tidak 30% 70% - - -

dikehendaki) yang tumbuh

Pada tanaman hidroponik lebih sedikit hama yang tidak dikehendaki 30% 70% - - -

Hasil jumlah panen tanaman hidroponik lebih banyak dari tanaman - 60% 20% 20% -

biasa

Kualitas panen tanaman hidroponik lebih baik (daun lebih segar/ tidak  50% 50% - - -

keriput, daya tahan lebih baik/ tidak mudah busuk) dari tanaman biasa

Harga jual sayuran hidroponik lebih mahal dari sayuran biasa 20% 60% 10% 10% -

Sayuran hidroponik memiliki rasa lebih manis dibandingkan sayuran 30% 50% - 20% -

bukan hidroponik

Efektifitas program pemberdayaan masyarakat Desa Bunyu dalam budidaya Hidroponik

Efektifitas program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Bunyu, Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara
dalam Program Hijau Hidroponik terlihat dari besarnya antusias masyarakat yang tertarik untuk melanjutkan budidaya
hidroponik ini secara kontinu/berkelanjutan dan tertarik untuk mengembangkan budidaya hidroponik sebagai bisnis
atau sumber pendapatan ekonomi keluarga. Hal ini dikarenakan budidaya Hidroponik dianggap dapat mempermudah
masyarakat dalam mendapatkan dan mengkonsumsi sayuran, juga dapat menambah penghasilan (Tabel III).

Suatu program pemberdayaan dianggap efektif jika masyarakat turut berpartisipasi aktif dalam mengembangkan solusi
guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan mereka (Sumaryono, 2009). Pemberdayaan masyarakat dalam
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program hijau Hidroponik merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang ada di
Desa Bunyu, dari sisi perbaikan pola hidup sehat dengan mengkonsumsi sayur dalam jumlah yang cukup melalui
ketersediaan sayuran sehat dan segar. Kurangnya ketersediaan sayuran, merupakan salah satu faktor yang membuat
rendahnya konsumsi sayur oleh masyarakat (Aswatini et al, 2008; Safitriani dan Masnina, 2022). Ketersediaan sayuran
dari budidaya Hidroponik dapat mempermudah masyarakat dalam mendapatkan dan mengkonsumsi sayuran
sehingga mampu meningkatkan tingkat kesehatan masyarakat Pulau Bunyu. Disamping itu, program ini juga
diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari sisi peningkatan pendapatan keluarga. Tingginya
permintaan sayuran Hidroponik memberikan peluang yang besar terhadap perkembangan bisnis budidaya Hidroponik
(Trejo-Tellez & Gomez, 2012). Beberapa analisis yang dilakukan terhadap usahatani sayuran hidroponik menunjukkan
bahwa bisnis ini sangat menguntungkan dan lebih efisien (Damayanti, 2017; Ekaria, 2019; Rahman et al., 2021).

Program pemberdayaan masyarakat Desa Bunyu dalam budidaya Hidroponik ini secara signifikan mampu menambah
pengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam budidaya hidroponik. Diharapkan jika program Hidroponik ini dapat
dikembangkan terus oleh masyarakat, akan berpotensi untuk menjadikan Desa Bunyu sebagai tempat pengembangan
agrowisata (Tabel IlI). Agrowisata adalah aktivitas wisata yang memanfaatkan sektor pertanian sebagai objek utama daya
tarik wisata (Utama, 2012). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem produksi pertanian Hidroponik dapat
dimanfaatkan untuk pengembangan agrowisata (Samsuri, 2020; Wahyudy, 2022). Bisnis tanaman hidroponik dapat
mendukung potensi agrowisata baru, karena selain hasil tanaman bisa memberi manfaat secara finansial, kebun tanaman
hidroponik bisa menjadi tempat hiburan untuk refreshing serta edukasi bagi masyarakat. Penataan ruang dan tanaman
yang teratur merupakan nilai estetika yang menjadi daya tarik masyarakat untuk berkunjung pada program agrowisata
dari budidaya Hidroponik (Detiknews, 2017).

Tabel III. Efektifitas pelatihan budidaya Hidroponik di Desa Bunyu.

Evaluasi Keberhasilan Program Ya Tidak

Program Hijau Hidroponik membuat keluarga maupun masyarakat mudah dalam mendapatkan dan 100%
mengkonsumsi sayuran.

Program Hijau Hidroponik secara signifikan dapat menambah pengetahuan dan ketrampilan dalam 100%
budidaya hidroponik

Setelah mendapatkan pelatihan Program Hijau Hidroponik, tertarik untuk melanjutkan budidaya 100%
hidroponik ini secara kontinu/berkelanjutan

Program Hijau Hidroponik yang dilakukan berpotensi dalam menambah pendapatan masyarakat. 100%
Ketertarikan untuk mengembangkan budidaya hidroponik sebagai bisnis atau sumber pendapatan ekonomi  100%
keluarga

Program Hijau Hidroponik jika terus dikembangkan secara bersama-sama akan berpotensi untuk 100%
menjadikan Desa Bunyu sebagai tempat wisata (agrowisata)

Meskipun budidaya Hidroponik merupakan teknik yang menguntungkan tetapi memiliki beberapa keterbatasan.
Kendala utama dalam budidaya Hidroponik menurut responden adalah kesulitan dalam mempersiapkan instalasi dan
peralatan, kemudian pupuk atau nutrisi tanaman, pemeliharaan dan media tumbuh (Tabel IV). Kendala dari sisi
pemeliharaan, nutrisi dan media tumbuh Hidroponik, dapat diatasi dengan meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan teknis tentang budidaya Hidroponik, seperti yang dilakukan dalam program hijau Hidroponik ini.
Pengetahuan teknis dan biaya awal yang lebih tinggi merupakan persyaratan mendasar untuk budidaya Hidroponik
skala komersial (Resh, 2013). Oleh karena itu, untuk mendorong pertumbuhan industri hidroponik, dapat dilakukan
dengan menerapkan teknologi yang mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia dan menurunkan biaya
awal secara keseluruhan. Instalasi atau peralatan merupakan modal utama yang paling besar dalam budidaya
Hidroponik. Namun instalasi ini merupakan modal yang dikeluarkan di awal pengembangan budidaya Hidroponik saja,
sama seperti modal awal yang harus dikeluarkan oleh petani untuk membeli lahan dalam budidaya menggunakan
tanah. Produktivitas dan kualitas hasil yang lebih tinggi dalam hidroponik membuat usaha tani ini pada kondisi tertentu
dianggap lebih menguntungkan dibandingkan dengan pertanian menggunakan tanah (Sharma, 2019; Dubey & Nain,
2020).
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Tabel IV. Kendala utama dalam pengembangan budidaya hidroponik

Kendala utama Persentase
Media Tumbuh 15,38%
Pupuk/nutrisi 30,77 %
Peralatan (Instalasi) 30,77%
Pemeliharaan 23,08%

KESIMPULAN

Pemahaman masyarakat terhadap hidroponik sudah cukup baik, hal ini terlihat dari persepsi mereka terhadap
sayuran/budidaya hidroponik. Budidaya Hidroponik dianggap lebih menguntungkan karena lebih mudah dalam
pemeliharaannya, lebih praktis karena tidak memerlukan lahan yang luas, lebih tahan terhadap hama dan penyakit
tanaman, lebih sedikit gulma yang tumbuh, kualitas panen lebih baik, dan memiliki harga jual yang lebih tinggi dari
tanaman yang ditumbuhkan di tanah. Program hijau Hidroponik yang dilakukan untuk pemberdayaan masyarakat di
Desa Bunyu mampu meningkatkan antusias masyarakat dan tertarik untuk melakukan budidaya hidroponik secara
berkelanjutan untuk mempermudah masyarakat dalam mendapatkan dan mengkonsumsi sayuran, dan menambah
penghasilan sebagai sumber pendapatan ekonomi keluarga.
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